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Abstrak: Pendidikan seksual merupakan elemen penting dalam mendukung perkembangan anak, termasuk anak 
tunagrahita. Namun, edukasi seksual bagi anak tunagrahita menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 
kognitif dan kurangnya metode pembelajaran yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
permainan tradisional Dengkleng yang dimodifikasi menjadi Edukleng dalam meningkatkan pemahaman seksual 
anak tunagrahita. Metode yang digunakan meliputi pelatihan guru dan pendampingan intensif selama enam 
minggu. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman anak dari kategori kurang (42) menjadi sangat 
baik (91), serta peningkatan kompetensi guru dalam menggunakan media edukasi ini. Implikasi dari temuan ini 
adalah bahwa Edukleng dapat menjadi pendekatan inovatif yang efektif dalam pendidikan seksual anak 
tunagrahita, memberikan solusi praktis untuk tantangan yang dihadapi dalam proses belajar mereka. Saran untuk 
pengajar di sekolah luar biasa atau sekolah inklusi adalah untuk mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih 
kreatif dan sesuai dengan kebutuhan anak tunagrahita, seperti Edukleng, yang mengintegrasikan permainan 
tradisional dengan tujuan pendidikan seksual 
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Modification of the Traditional Game Dengkleng in 
Enhancing Sexual Understanding of Children with 

Intellectual Disabilities 
Abstract: Sexual education is an important element in supporting children's development, including children with 
intellectual disabilities. However, sexual education for children with intellectual disabilities faces various 
challenges, such as cognitive limitations and the lack of appropriate teaching methods. This study aims to evaluate 
the effectiveness of the traditional game Dengkleng, modified into Edukleng, in enhancing the sexual 
understanding of children with intellectual disabilities. The method used includes teacher training and intensive 
guidance for six weeks. The results show an improvement in children's understanding from the "poor" category 
(42) to "excellent" (91), as well as an increase in teachers' competence in using this educational media. The 
implications of these findings suggest that Edukleng can be an effective and innovative approach to sexual 
education for children with intellectual disabilities, offering practical solutions to the challenges faced in their 
learning process. A recommendation for teachers in special education or inclusive schools is to adopt more 
creative teaching methods that are suitable for the needs of children with intellectual disabilities, such as 
Edukleng, which integrates traditional games with sexual education objectives. 
Keywords: Sexual Education, Children with Intellectual Disabilities, Edukleng 

 
How to Cite: Paramartha, Wayan Eka & Putra, I P. A. Apsarendra. (2025). Modifikasi permainan tradisional 
dengkleng dalam peningkatan pemahaman seksual anak tunagrahita. Jurnal Unik: Pendidikan Luar Biasa, 
10(1), pp. 33-39. doi:http://dx.doi.org/10.30870/unik.v10i1.31002  

 
 
 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:eka.paramartha@undiksha.ac.id
http://dx.doi.org/10.30870/unik.v6i2.13927


Copyright © 2025, Jurnal Unik: Pendidikan Luar Biasa 
2548-8031 (ISSN Online) | 2443-1389 (ISSN Print) 

Jurnal	Unik:	Pendidikan	Luar	Biasa,	10	(1),	2025	-	34	
Wayan	Eka	Paramartha,	I	Putu	Aprika	Apsarendra	Putra	

	

 

 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan seksual merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, termasuk anak-anak 
dengan kebutuhan khusus, khususnya anak tunagrahita (Halidu, 2022). Meskipun hak setiap anak untuk 
mendapatkan pendidikan telah dijamin dalam Undang-Undang Dasar, perhatian terhadap pendidikan 
seksual anak tunagrahita masih tergolong minim (Kasiyati & Wahyudi, 2021). Pendidikan seksual bagi 
anak tunagrahita menghadapi tantangan besar, terutama karena keterbatasan kognitif yang dimiliki anak-
anak tersebut serta kurangnya metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Pujiastuti, 
2021). Di Provinsi Bali, lebih dari 485 orang merupakan penyandang tunagrahita menurut survei Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 (Aryati Eko Ningtyas et al., 2024). Di balik fakta ini, banyak masyarakat 
yang beranggapan bahwa anak tunagrahita tidak memiliki hasrat seksual, padahal kenyataannya mereka 
mengalami perkembangan seksual yang serupa dengan anak-anak normal. 

Anak tunagrahita, dengan keterbatasan kognitif yang dimilikinya, rentan terhadap eksploitasi dan 
pelecehan seksual (Irawan, 2021). Data menunjukkan bahwa anak perempuan dengan tunagrahita 
seringkali menjadi korban pelecehan seksual, terutama karena ketidakmampuan mereka dalam 
memahami tubuh mereka sendiri secara utuh (Pratiwi, 2024). Minimnya perhatian masyarakat dan 
keterbatasan informasi mengenai edukasi seksual semakin memperburuk kondisi ini, sehingga 
meningkatkan risiko anak tunagrahita untuk mengalami pelecehan seksual (Liza et al., 2024). 

Di Yayasan Anak Unik, yang mendampingi 38 anak tunagrahita dengan rentang IQ 45-70, 
ditemukan beberapa permasalahan terkait pendidikan seksual. Berdasarkan wawancara dengan Kepala 
yayasan, terdapat anak-anak yang telah melakukan aktivitas seksual baik secara langsung maupun daring. 
Beberapa anak tunagrahita juga tidak memahami bagaimana menjaga kebersihan organ intim secara 
mandiri. Selain itu, terdapat anak perempuan yang merasa cemas ketika memasuki masa menstruasi, 
dengan anggapan bahwa darah yang keluar menandakan bahwa ia akan meninggal. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pendidikan seksual bagi anak tunagrahita sangat diperlukan untuk meningkatkan 
pemahaman mereka tentang tubuh dan seksualitas mereka. 

Namun, di Yayasan Anak Unik, tenaga pendidik mengungkapkan kesulitan dalam memberikan 
edukasi seksual yang sesuai, karena belum adanya media edukasi yang dirancang khusus untuk anak 
tunagrahita. Media yang tersedia saat ini, seperti piktogram dan alat peraga dasar seperti pembalut dan 
pakaian dalam, masih terbatas dalam mendukung pemahaman anak terhadap konsep-konsep seksual yang 
lebih kompleks. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam pendidikan seksual yang dapat 
mengakomodasi keterbatasan kognitif anak tunagrahita. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkanlah media edukasi 
"Edukleng", yang merupakan modifikasi dari permainan tradisional Dengkleng. Pendekatan ini 
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan mudah 
dipahami oleh anak tunagrahita, serta meningkatkan pemahaman mereka mengenai pendidikan seksual 
secara inklusif. Program ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi seksual yang 
terstruktur dan berbasis media dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran anak-anak dengan 
kebutuhan khusus. Selain itu, penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa intervensi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan anak tunagrahita dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang keamanan dan 
kesehatan seksual. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai pendidikan 
seksual di kalangan anak-anak tunagrahita. Selain itu, program ini juga berfokus pada pengembangan 
media edukasi berbasis pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan pemahaman pendidikan 
seksual bagi anak tunagrahita, sebagai langkah konkret untuk menciptakan pendidikan yang lebih 
inklusif dan berkelanjutan di masa depan. 

 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif evaluatif untuk mengevaluasi efektivitas media 

Edukleng dalam meningkatkan pemahaman seksual anak tunagrahita. Subjek penelitian terdiri dari 5 
guru pendamping yang berperan dalam memberikan pelatihan serta mendampingi anak-anak tunagrahita, 
dan 15 anak tunagrahita yang menjadi peserta dalam proses pendampingan. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua tahap utama untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan implementasi Edukleng. 

Tahap pertama adalah Pelatihan Guru, yang dilaksanakan selama tiga minggu. Pada tahap ini, kelima 
guru pendamping diberikan pelatihan intensif mengenai penggunaan media Edukleng. Pelatihan tersebut 
mencakup pemahaman tentang modul pendidikan seksual yang disesuaikan dengan kebutuhan anak 
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tunagrahita, pengenalan dan penggunaan audiobook yang terintegrasi dalam media Edukleng, serta 
teknik-teknik pendampingan yang efektif untuk anak tunagrahita. Tujuan dari tahap pelatihan ini adalah 
untuk mempersiapkan para guru agar mereka dapat mengoptimalkan penggunaan Edukleng sebagai 
media pembelajaran yang efektif dan inklusif. 

Tahap kedua adalah Pendampingan Anak, yang berlangsung selama tiga minggu setelah pelatihan 
guru. Pada tahap ini, guru-guru yang telah dilatih melaksanakan pendampingan langsung kepada 15 anak 
tunagrahita menggunakan media Edukleng. Pendampingan dilakukan dalam bentuk sesi interaktif yang 
melibatkan penggunaan modul pendidikan seksual dan audiobook, dengan tujuan untuk meningkatkan 
pemahaman anak-anak mengenai konsep-konsep dasar seksual yang sesuai dengan usia dan kondisi 
kognitif mereka. Pendampingan ini bertujuan agar anak-anak dapat memahami topik-topik seperti 
kebersihan tubuh, batasan pribadi, serta mengenali dan memahami perubahan tubuh yang terjadi pada 
diri mereka. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. 
Observasi dilakukan selama sesi pendampingan untuk mengamati interaksi antara guru dan anak, serta 
untuk menilai sejauh mana anak-anak dapat memahami materi yang disampaikan. Wawancara dilakukan 
dengan guru dan anak untuk memperoleh wawasan lebih dalam mengenai pengalaman mereka dalam 
menggunakan media Edukleng dan pemahaman yang mereka peroleh terkait pendidikan seksual. 
Kuesioner disebarkan kepada guru dan anak untuk mengukur perubahan pengetahuan dan pemahaman 
anak tunagrahita mengenai pendidikan seksual sebelum dan setelah pendampingan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 
kuesioner pada tiga tahap evaluasi. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai perubahan pemahaman anak 
tunagrahita mengenai pendidikan seksual, serta untuk menilai kompetensi guru dalam menggunakan 
media Edukleng dalam proses pendampingan. Hasil dari analisis deskriptif ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas penggunaan Edukleng sebagai alat pembelajaran 
pendidikan seksual bagi anak tunagrahita. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman guru dan anak 
tunagrahita terhadap penggunaan media Edukleng selama periode pendampingan. Berikut hasil evaluasi 
pada guru dan anak tunagrahita terkait penggunaan media Edukleng:  

Tabel 1. Skor Rata-rata Hasil Evaluasi pada Guru 

Tahap Evaluasi Skor Kategori 
Tahap I 70 Cukup 
Tahap II 85 Baik 
Tahap III 94 Sangat Baik 

 

Pada tabel 1 menggambarkan hasil evaluasi terhadap skor rata-rata penggunaan media Edukleng 
oleh guru pendamping. Pada tahap evaluasi pertama, skor rata-rata guru tercatat sebesar 70, yang 
tergolong dalam kategori "cukup". Pada tahap kedua, terdapat peningkatan yang signifikan dengan skor 
rata-rata mencapai 85, masuk dalam kategori "baik". Peningkatan terus berlanjut pada tahap evaluasi 
ketiga, di mana skor rata-rata mencapai 94, yang menunjukkan kategori "sangat baik". Hal ini 
menandakan bahwa seiring berjalannya waktu dan pelatihan intensif, para guru semakin mahir dalam 
menggunakan media Edukleng sebagai sarana pembelajaran, serta dapat memberikan pendampingan 
yang lebih efektif bagi anak-anak tunagrahita. 

Tabel 2. Skor Rata-rata Hasil Evaluasi pada Anak Tunagrahita 

Tahap Evaluasi Skor Kategori 
Tahap I 42 Kurang 
Tahap II 70 Cukup 
Tahap III 91 Sangat Baik 
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Selanjutnya, pada tabel 2 menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman anak 
tunagrahita tentang pendidikan seksual setelah penggunaan media Edukleng. Pada tahap evaluasi 
pertama, skor rata-rata pemahaman anak berada di angka 42, yang termasuk dalam kategori "kurang". 
Pada tahap kedua, skor rata-rata meningkat menjadi 70, yang dikategorikan sebagai "cukup". 
Peningkatan yang paling mencolok terjadi pada tahap evaluasi ketiga, di mana skor rata-rata mencapai 
91, yang berada pada kategori "sangat baik". Peningkatan ini menunjukkan bahwa media Edukleng 
efektif dalam meningkatkan pemahaman anak tunagrahita mengenai topik-topik pendidikan seksual, 
dengan adanya perubahan yang signifikan pada pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang 
diajarkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Edukleng dapat 
meningkatkan kompetensi guru dalam memberikan pendampingan, serta memberikan dampak positif 
terhadap pemahaman seksual anak tunagrahita. Peningkatan skor pada kedua kelompok subjek (guru 
dan anak) mengindikasikan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan permainan tradisional dengan 
audiobook ini mampu memenuhi kebutuhan pendidikan seksual yang inklusif dan sesuai dengan 
karakteristik anak tunagrahita. 

 
 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modifikasi permainan tradisional Dengkleng menjadi 
Edukleng efektif dalam meningkatkan pemahaman seksual anak tunagrahita. Pendekatan yang 
memadukan unsur permainan dengan edukasi seksual dapat memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan menarik bagi anak-anak. Hal ini terbukti dapat memperbaiki tingkat pemahaman 
mereka terhadap materi yang sebelumnya sulit dipahami melalui metode konvensional. Peningkatan 
pemahaman ini tidak terlepas dari peran aktif guru sebagai fasilitator, yang telah diberikan pelatihan 
intensif dalam menggunakan media Edukleng. Pelatihan ini memberikan guru keterampilan dalam 
menyampaikan materi pendidikan seksual dengan cara yang lebih mudah diterima oleh anak 
tunagrahita, serta memastikan bahwa proses belajar berlangsung dalam suasana yang mendukung dan 
penuh perhatian. 

Salah satu aspek yang membedakan Edukleng dari pendekatan lain adalah integrasi audiobook 
ke dalam permainan tradisional. Audiobook ini berfungsi sebagai alat bantu yang memperjelas konsep-
konsep yang diajarkan, sehingga anak tunagrahita dapat lebih mudah memahami topik-topik pendidikan 
seksual, seperti mengenali bagian tubuh, kebersihan pribadi, serta pentingnya menjaga batasan pribadi 
(Susanti et al., 2022). Integrasi audiobook ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak, 
sebagaimana diungkapkan oleh (Mitchell & Sutherland, 2020), yang menyatakan bahwa pendekatan 
multimedia yang menggabungkan audio dan visual dapat mempermudah anak-anak dengan kebutuhan 
khusus dalam menyerap informasi (Ong & Yahaya, 2022). 

Hasil dari kuesioner yang disebarkan setelah intervensi menunjukkan bahwa 80% anak berada 
pada kategori "sangat baik" dalam pemahaman seksual. Temuan ini menunjukkan bahwa media 
Edukleng memiliki dampak yang signifikan terhadap pemahaman anak tunagrahita mengenai 
pendidikan seksual. Angka ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menekankan 
pentingnya metode interaktif dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus, seperti yang dijelaskan oleh 
(Rachmawati et al., 2022), yang menyatakan bahwa pendekatan yang memadukan aktivitas fisik dan 
kognitif dapat meningkatkan daya serap dan pemahaman anak-anak dengan kebutuhan khusus (Habib 
& Janae, 2024). 

Selain itu, selama proses penelitian, kegiatan pelatihan guru dan pendampingan anak dilakukan 
dalam suasana yang penuh perhatian dan interaksi langsung. Foto dokumentasi berikut ini menunjukkan 
beberapa momen penting dalam kegiatan tersebut.  
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Gambar 1. Dokumentasi pelatihan penggunaan media Edukleng 

Pada gambar 1, tampak para guru sedang mengikuti pelatihan penggunaan media Edukleng yang 
dipandu oleh tim peneliti. Guru-guru terlihat antusias dan fokus selama sesi pelatihan, dengan beberapa 
di antaranya aktif berdiskusi dan berbagi pengalaman terkait tantangan yang mereka hadapi dalam 
mengajar anak tunagrahita. Tim peneliti menyampaikan materi secara interaktif, mengajak guru untuk 
memahami cara menggunakan media Edukleng secara efektif, termasuk pengoperasian alat bantu visual 
dan audio yang terintegrasi dalam permainan tradisional Dengkleng. Pelatihan ini dirancang untuk 
memberikan keterampilan praktis kepada guru, agar mereka dapat memanfaatkan media ini dengan 
maksimal dalam proses pendampingan anak-anak tunagrahita. 

Setelah sesi teori, pelatihan dilanjutkan dengan diskusi kelompok mengenai teknik-teknik 
pendampingan yang efektif. Dalam diskusi ini, guru-guru diberi kesempatan untuk saling bertukar 
pengalaman dan mendiskusikan metode-metode yang telah mereka gunakan sebelumnya, serta 
tantangan yang mereka hadapi dalam mengajarkan pendidikan seksual kepada anak tunagrahita. Diskusi 
ini juga mencakup pembahasan tentang pentingnya pendekatan yang penuh perhatian dan empati, serta 
bagaimana cara menyampaikan materi yang sensitif seperti pendidikan seksual dengan cara yang mudah 
dipahami oleh anak-anak dengan keterbatasan intelektual. 

Pada bagian akhir sesi, guru-guru diajak untuk melakukan simulasi penggunaan Edukleng dalam 
situasi nyata, sehingga mereka dapat merasakan secara langsung bagaimana mengimplementasikan 
media ini dalam kegiatan belajar mengajar. Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru tidak 
hanya memahami teori, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang diperlukan untuk mendampingi 
anak tunagrahita dengan cara yang menyenangkan dan efektif. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan bermain dengan menggunakan media Edukleng 

Pada gambar 2 menunjukkan anak-anak yang sedang bermain dengan menggunakan media 
Edukleng, terlihat sangat antusias dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan interaktif yang 
diselenggarakan. Anak-anak ini terlibat dalam permainan yang menggabungkan elemen visual, audio, 
dan kinestetik, di mana mereka tidak hanya mendengarkan audiobook, tetapi juga terlibat langsung 
dalam berbagai aktivitas fisik yang terkait dengan materi pendidikan seksual. Media Edukleng, yang 
merupakan modifikasi dari permainan tradisional Dengkleng, memungkinkan anak-anak untuk belajar 
melalui permainan yang menyenangkan, sambil tetap fokus pada tujuan pendidikan seksual yang ingin 
dicapai. 
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Dalam kegiatan tersebut, beberapa anak tampak mengikuti petunjuk yang diberikan oleh 
audiobook, yang menjelaskan berbagai topik terkait dengan tubuh, kebersihan pribadi, dan pentingnya 
menjaga batasan pribadi. Audiobook ini berfungsi sebagai alat bantu yang menyampaikan informasi 
dengan cara yang lebih menarik, dan mudah dipahami oleh anak tunagrahita (Hidayat & Lusiana, 2022). 
Suasana yang terlihat dalam foto juga menunjukkan bahwa anak-anak sangat menikmati sesi ini, terlihat 
dari ekspresi wajah mereka yang ceria dan penuh perhatian. Mereka tidak hanya belajar secara pasif, 
tetapi juga aktif bertanya dan berdiskusi dengan guru pendamping, yang mengarahkan mereka untuk 
memahami setiap konsep yang disampaikan. 

Kegiatan interaktif ini tidak hanya meningkatkan pemahaman seksual anak-anak, tetapi juga 
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan edukatif. Melalui pendekatan berbasis 
permainan, anak-anak tunagrahita dapat belajar dengan cara yang lebih alami, tanpa merasa tertekan 
atau bosan (Ginting et al., 2023). Ini penting karena, bagi anak-anak dengan keterbatasan intelektual, 
proses belajar yang terlalu formal atau monoton seringkali kurang efektif (Nuryati, 2022). Edukleng 
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar sambil bermain, yang membuat mereka lebih 
mudah mengingat informasi yang diberikan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Anggri 
& Wathon, 2022). 

Selain itu, melalui permainan ini, anak-anak juga dapat mengembangkan keterampilan sosial dan 
motorik mereka, karena Edukleng dirancang untuk melibatkan interaksi fisik dan kolaborasi antara 
anak-anak (Rachmadina et al., 2024). Hal ini memberikan dampak positif yang lebih luas, tidak hanya 
pada pemahaman seksual mereka, tetapi juga pada perkembangan sosial dan emosional mereka secara 
keseluruhan (Dwilianto et al., 2024). 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pendidikan seksual anak tunagrahita, 
baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa 
pendekatan yang menggabungkan unsur permainan dan teknologi dapat menjadi metode yang efektif 
dalam pendidikan untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus (Gerber et al., 2024). Edukleng, sebagai 
media pembelajaran yang mengintegrasikan permainan tradisional Dengkleng dengan audiobook, 
memberikan contoh konkret tentang bagaimana inovasi dalam media pembelajaran dapat membantu 
meningkatkan pemahaman seksual anak tunagrahita, yang selama ini seringkali terabaikan (Firnanda & 
Sari, 2024). 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi berbasis 
permainan, seperti Edukleng, dapat diadaptasi dan diterapkan di berbagai lembaga pendidikan yang 
melayani anak-anak tunagrahita, termasuk sekolah luar biasa (SLB) dan sekolah inklusi. Implementasi 
media ini tidak hanya terbatas pada pengajaran tentang pendidikan seksual, tetapi juga dapat diperluas 
untuk materi pendidikan lainnya, dengan tetap memperhatikan karakteristik dan kebutuhan individu 
anak tunagrahita. 
 

 
SIMPULAN 

Modifikasi permainan tradisional Dengkleng menjadi Edukleng terbukti sebagai pendekatan 
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman seksual anak tunagrahita. Edukleng, yang 
mengintegrasikan elemen permainan tradisional dengan teknologi audiobook, berhasil menciptakan 
media pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan mudah diakses oleh anak-anak dengan 
keterbatasan intelektual. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 
seksual anak, dari kategori kurang menjadi sangat baik, setelah intervensi menggunakan media ini. 
Keberhasilan program ini tidak terlepas dari peningkatan kompetensi guru dalam menggunakan 
Edukleng sebagai alat bantu pembelajaran. Melalui pelatihan intensif dan pendampingan langsung, para 
guru mampu mengadaptasi metode ini dengan baik, sehingga dapat memfasilitasi proses pembelajaran 
yang lebih efektif dan inklusif. Peningkatan kompetensi guru ini tidak hanya memberikan manfaat 
langsung bagi anak-anak, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan profesional guru 
dalam memberikan pendidikan seksual yang sesuai dengan kebutuhan anak tunagrahita. 
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